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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah : (1)  Mengetahui hubungan antara sarana prasarana dengan hasil Uji 
Kompetensi Keahlian Siswa SMK. (2)  Mengetahui hubungan antara minat praktik dengan hasil Uji 
Kompetensi Keahlian Siswa SMK. (3) Mengetahui hubungan antara sarana prasarana dan  minat praktik 
secara bersama-sama dengan hasil Uji Kompetensi Keahlian Siswa SMK. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian survey. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMK 
kelas XII TITL tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 33 siswa. Data dalam penelitian ini 
dikumpulkan melalui kuesioner, dokumentasi, dan observasi kemudian dianalisis menggunakan analisis 
regresi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Berdasarkan analisis uji korelasi dengan rumus ݎ ଵܻܺ 
terdapat hubungan positif antara standar sarana prasarana dengan hasil UKK dengan nilai koefisiensi B 
sebesar (+0,143). Sedangkan dalam pengujian signifikansi diperoleh nilai signifikan (0,003 < 0,05). (2) 
Berdasarkan analisis uji korelasi dengan rumus ݎܺଶܻ  terdapat hubungan positif antara minat praktik 
dengan hasil UKK siswa dengan nilai koefisiensi B sebesar (+0,159). Sedangkan dalam pengujian 
signifikansi diperoleh nilai signifikan (0,003 < 0,05). (3) Berdasarkan uji regresi ganda dengan rumus 
ܻ ′ = ܽ + ܾଵ ଵܺ +ܾଶ ଶܺ terdapat hubungan yang positif antara standar sarana prasarana dan minat praktik 
secara bersama-sama terhadap hasil UKK siswa dengan nilai koefisiensi B sebesar (+0,770 dan +0,663). 
Sedangkan dalam pengujian signifikansi diperoleh nilai signifikan (0,003 dan 0,015 < 0,05). 
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Abstract 
The purpose of this study is : (1) Know the relationship between infrastructure with the result of UKK 
SMK students. (2) Know the relationship between the interest practices with the result of UKK SMK 
students. (3) Know the relationship between the infrastructure and the interest practices in together with 
the result of UKK SMK students. 
This study using the methodology survey. The participants in this study are SMK students of class XII 
TITL at academic year  2015/2016  which amounts 33 students. In this research data collected through the 
questionnaire, documentation, and observation then analyzed use regression analysis. 
The result of this study indicates that: (1) Based on the correlation analysis test by a formula ݎ ଵܻܺ has 
positive relationship between standard infrastructure with the result of UKK which has obtained B 
coefficient value (+0,143). Meanwhile in significant analysis has obtained significant value (0,003 < 
0,05). (2) Based on the correlation analysis test by a ݎ ଶܻܺ formula has positive relationship between the 
interest practices with the results of ukk students has obtained B coefficient value (+0,159). Meanwhile in 
significant analysis has obtained significant value (0,003 < 0,05). (3) Based on the double regression test 
by a ܻ ′ = ܽ + ܾଵ ଵܺ +ܾଶ ଶܺ formula has positive relationship between the standard infrastructure and the 
interest practices in together about the result of UKK students with B coefficient value (+0,770 dan 
+0,663). Meanwhile in significant analysis has obtained significant value (0,003 dan 0,015 < 0,05). 












 Seiring dengan perkembangan perindustrian di 
Indonesia sekarang ini       berlangsung sangat pesat 
dengan hal tersebut, Kementerian Perindustrian terus 
melakukan berbagai langkah strategis untuk menyiapkan 
kompetensi sumber daya manusia (SDM) yang terampil di 
bidang industri dalam menghadapi pemberlakuan 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) pada akhir 2015. 
Untuk memperoleh Sumber Daya Manusia yang 
berkualitas, diperlukan suatu pendidikan yang berkualitas 
juga. Pendidikan tersebut dapat berupa pendidikan secara 
formal maupun non formal. Dalam pendidikan formal, 
dapat diperoleh melalui instansi atau lembaga pendidikan 
terkait. Sedangkan untuk pendidikan non formal dapat 
diperoleh melalui program pelatihan ataupun proyek 
magang yang diadakan oleh instansi tertentu. Seperti kita 
tahu bahwa dahulu pemerintahan Indonesia telah 
mewajibkan program wajib belajar 9 tahun. Pada saat itu 
sistem perekonomian diindonesia masih relative stabil, 
sehingga meskipun seseorang hanya lulusan sekolah dasar 
tapi dapat bekerja untuk mensejahterakan kehidupanya. 
Jenjang pendidikan menengah dalam hal ini Sekolah 
Menegah Kejuruan (SMK) memberikan peranan penting 
dalam menciptakan sumber daya manusia yang 
berkompeten. Dalam peraturan pemerintah No 66 tahun 
2010 Pasal 1 Ayat 15 tentang pendidikan menengah 
dijelaskan bahwa, Sekolah Menengah Kejuruan yang 
selanjutnya disingkat SMK adalah salah satu bentuk 
satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan 
pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan menengah 
sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk lain yang 
sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yang diakui sama 
atau setara SMP atau MTs. SMK mengutamakan 
pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan 
jenis pekerjaan tertentu sesuai dengan kompetensi yang 
dipilih.  
Uji Kompetensi Keahlian (UKK) merupakan salah 
satu asesmen penting untuk mengukur keberhasilan proses 
belajar mengajar di SMK. Akan tetapi tidak dapat 
dipungkiri bahwa tinggi rendahnya hasil pencapaian UKK 
banyak dipengaruhi faktor dari dalam dan faktor dari luar 
diri siswa. Faktor dari dalam berupa kecerdasan, 
perhatian, bakat, minat dan motivasi sedangkan faktor dari 
luar berupa lingkungan belajar, sarana prasarana belajar, 
media pembelajaran serta kegiatan yang ada di sekolah. 
Dengan kata lain sarana prasarana belajar dan faktor dari 
dalam diri siswa mempengaruhi hasil UKK.  
Sarana prasarana merupakan salah satu faktor 
eksternal untuk mendukung prestasi belajar siswa di 
sekolah. (Soemanto, 2006:103). Pemerintah telah 
menetapkan 8 standar nasional pendidikan. Delapan 
standar nasional pendidikan tersebut meliputi: Standar 
kompetensi lulusan, standar isi, standar proses, standar 
pendidik dan tenaga kependididkan, standar sarana dan 
prasarana, standar pengelolaan pendidikan, standar 
pembiayaan pendidikan dan standar penilaian pendidikan. 
Standar sarana dan prasarana yang harus dimiliki sekolah 
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan, Bab VII Pasal 42 
yakni : (1) setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana 
yang meliputi perabot, peralatan pendidikan, media 
pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis 
pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran yang teratur dan 
berkelanjutan, (2) setiap satuan pendidikan wajib 
memiliki prasarana yang meliputi lahan, ruang kelas, 
ruang pimpinan, satuan pendidikan, ruang pendidikan, 
ruang tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, 
ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang kantin, 
instalasi daya dan jasa, tempat berolahraga, tempat 
beribadah, tempat bermain, tempat berkreasi, dan 
ruang/tempat lain yang diperlukan untuk menunjang 
proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan. 
Dengan demikian secara spesifik sarana dan prasarana 
yang terkait dengan UKK adalah ruang laboratorium, 
ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, peralatan 
pendidikan, media pendidikan, buku dan sumber belajar, 
serta bahan habis pakai.  
Sarana dan prasarana tidaklah cukup untuk 
menciptakan siswa yang berkompeten. Dibutuhkan minat 
dari dalam diri siswa untuk mengikuti segala kegiatan 
pembelajaran. Baik pembelajaran teori maupun 
pembelajaran praktik. “Minat adalah suatu rasa lebih suka 
dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa 
ada yang menyuruh” (Slameto, 2010:180) sehingga jika 
seseorang memiliki rasa ketertarikan maka ia akan 
melakukan hal yang menurutnya menarik, dalam hal ini 
adalah ketertarikan siswa SMK dalam hal praktik dan 
karena minat ini maka ketertarikan untuk praktik akan 
bertambah , tapi hal ini akan berlaku sebaliknya yaitu 
dapat mengurangi ketertarikan terhadap praktik.  
Praktik sendiri adalah bagian aktifitas belajar mengajar 
yang sangat penting di SMK, karena dapat meningkatkan 
kompetensi siswa secara nyata. Pembelajaran praktik 
merupakan sutau proses untuk meningkatkan 
keterampilan siswa dengan menggunakan berbagai 
metode yang sesuai dengan keterampilan yang diberikan 
dan peralatan yang digunakan. Praktik memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan 
pengalaman langsung sehingga mendorong siswa untuk 
lebih aktif dalam proses pembelajatan.  
Dalam penelitian Lee, dkk (2011:150) menyimpulkan 
bahwa minat belajar siswa memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap hasil belajar siswa. Lebih lanjut dalam 
Penelitian yang dilakukan Nurdin (2011:100) 
menyebutkan bahwa minat baca dan pemanfaatan fasilitas 
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sekolah adalah untuk pemusatan pikiran dan sumber rasa 
bahagia dan senang dalam usaha menekuni kegiatan 
praktik sehingga minat memberikan gairah, rasa kepuasan 
dan kesenangan tersendiri terhadap seorang siswa ketika 
melakukan kegiatan praktik.  
Uji kompetensi keahlian pada sekolah menengah 
kejuruan merupakan bagian dari Ujian Nasional pada 
Sekolah Menegah Kejuruan yang terdiri atas Ujian Teori 
Kejuruan dan Ujian Praktik Kejuruan. Penyelenggaraan 
uji kompetensi keahlian. Penyelenggaraan uji kompetensi 
keahlian diatur oleh Direktorat Pembinaan SMK bekerja 
sama dengan DU/DI atau asosiasi profesi.menurut 
Direktorat Pembinaan SMK (2014:1) uji kompetensi 
keahlian bertujuan untuk mengukur pencapaian 
kompetensi siswa pada level tertentu sesuai kompetensi 
keahlian yang ditempuh di SMK. Hasil dari uji 
kompetensi keahlian menjadi indikator ketercapaian 
standar kompetensi lulusan yang tertuang dalam 
permendiknas nomor 28 tahun 2009 tentang standar 
kompetensi dan kompetensi dasar kejuruan, sedangkan 
bagi stakeholder dapat digunakan sebagai informasi atas 
kompetensi yang dimiliki para calon tenaga kerja. 
 
METODE 
Penelitian ini termasuk ke dalam Jenis penelitian 
Survey karena penelitian ini mengambil sampel dari satu 
populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpulan data yang pokok (Singarimbun, 1989:3). 




             Gambar 1. Rancangan Penelitian Survey  
Sumber: Wallace, W dalam Singarimbun (1989:27) 
 
 
Penelitian dilaksanakan di SMKN 5 Surabaya pada 
tahun ajaran 2015/2016. metode sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Nonprobability Sampling 
dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah Purposive Sampling yakni teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 
2013:124). Adapaun kriteri yang menjadi pertimbangan 
dalam pengambilan sampel adalah sebagai berikut: (1) 
Siswa tersebut telah menerima materi terkait IPL, IML, 
ITL, (2) Siswa tersebut telah menjalani UKK  di sekolah 
(3) Siswa tersebut telah melakukan kegiatan prakerin 
Sehingga sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
XII TITL sebanyak 33 siswa.  
Dalam mengumpulkan data yang berkaitan dengan 
standar sarana dan prasarana dalam penelitian ini 
menggunakan teknik observasi dan dokumentasi, Untuk 
membantu dalam kegiatan observasi instrumen yang 
digunakan untuk mengamati standar sarana dan prasarana 
di SMKN 5 Surabaya adalah lembar observasi. Kuesioner 
digunakan untuk mengukur variabel bebas dalam 
penelitian yakni minat praktik. Selanjutnya kuesioner 
tersebut disebarkan kepada para responden yaitu siswa 
kelas XII TITL SMKN 5 Surabaya pada tahun ajaran 
2015/2016 dengan tujuan untuk mengetahui minat praktik 
siswa. Jenis kuesioner yang digunakan adalah kuesioner 
tertutup  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini meliputi: (1) uji validitas angket minat praktik, (2) 
metode deskriptif statistik dan (3) pengujian hipotesis 
dengan teknik analisis regresi. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis validasi instrument 
penelitian sebelum digunakan berupa angket minat praktik 
yang telah divalidasi para Dosen jurusan Teknik Elektro 
untuk mengetahui tingkat kelayakan pada instrumen 
tersebut didapatkan hasil sebagai berikut: 
 
 
Gambar 2. Hasil validasi angket minat praktik  
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan validasi angket minat 
praktik yang dirancang untuk mengukur seberapa besar 
minat praktik siswa terhadap keseluruhan aspek, validasi 
menunjukkan bahwa angket minat praktik tersebut 
dikategorikan baik dengan hasil rating sebesar 78.75% 
sehingga layak untuk digunakan.  
Adapun hasil rekapitulasi angket minat praktik siswa 
didapatkan hasil sebanyak 33 siswa 74.50%. Sedangkan 
unutuk hasil pengamatan standar sarana prasarana 
diketahui bahwa skor akhir yang diperoleh untuk 
penilaian standar sarana prasarana yang ada di SMKN 5 
Surabaya adalah sebesar 75.03%. Hasil Uji kompetensi 
keahlian siswa diperoleh setelah siswa menjalani kegiatan 
uji kompetensi keahlian di sekolah, adapun hasil uji 





Surabaya, dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 
Berdasarkan hasil analisis data statistik menggunakan spss 
dengan teknik analisis regresi linier diketahui bahwa 
terdapat hubungan positif antara minat praktik dengan 
hasil UKK siswa jurusan TITL SMKN 5 Surabaya. Hal 
ini terlihat pada nilai r = 0,159 yang artinya terdapat 
hubungan minat praktik dengan hasil UKK siswa kelas 
XII sebesar 0,159 di SMKN 5 Surabaya., (2) Berdasarkan 
hasil analisis data statistik menggunakan spss dengan 
teknik analisis regresi linier diketahui bahwa terdapat 
hubungan positif antara kelengkapan sarana prasarana 
dengan hasil UKK siswa jurusan TITL SMKN 5 
Surabaya. Hal ini terlihat pada r = 0,143 yang artinya 
terdapat hubungan antara sarana prasarana dengan hasil 
UKK siswa kelas XII sebesar 0,143 di SMKN 5 Surabaya, 
dan (3) Berdasarkan hasil analisis data statistik 
menggunakan spss dengan teknik analisis regresi linier 
berganda diketahui bahwa terdapat hubungan positif 
secara bersama-sama antara minat praktik dan sarana 
prasarana  dengan hasil UKK siswa jurusan TITL SMKN 
5 Surabaya. Hal ini terlihat pada nilai r = 0.770 > 0,5 yang 
artinya terdapat hubungan positif antara minat praktik dan 
sarana prasarana dengan hasil UKK di SMKN Surabaya. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
maka terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan 
sebagai berikut: (1) Hasil analisis regresi linier diketahui 
bahwa terdapat hubungan positif hasil UKK sehingga 
diharapkan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
praktik guru dan sekolah dapat menyediakan atau 
memfasilitasi kegiatan belajar siswa dengan peralatan 
yang memadai agar dapat meningkatkan kompetensi 
siswa secara signifikan. (2) Hasil analisis regresi linier 
diketahui bahwa terdapat hubungan positif minat praktik 
dengan hasil UKK siswa sehingga diharapkan dalam 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran praktik guru dapat 
memotivasi siswa untuk lebih bersemangat dalam praktik 
agarnilai kompetensi siswa dapat meningkatkan, dan (3) 
Hasil analisis regresi ganda menunjukkan hubungan 
positif bersama-sama antara minat praktik, sarana 
prasarana dan hasil UKK siswa sehingga diharapkan guru 
dan sekolah dapat memaksimalkan sumber daya yang ada 
dalam menunjang kegiatan pembelajaran di sekolah 
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